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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Sistem identitas visual Sekolah Tumbuh dirancang ulang sabagai 

solusi dari masalah inkonsistensi visual yang selama ini dihadapi oleh 

lembaga tersebut. Sebuah sistem identitas visual yang kuat, konsisten, dan 

komunikatif diperlukan untuk Sekolah Tumbuh karena mereka adalah 

sekolah inklusif yang menghormati nilai keberagaman, kearifan lokal, dan 

kesadaran global. Tidak adanya pedoman untuk penggunaan identitas 

visual (graphic standard manual), penggunaan logo yang tidak seragam, 

penggunaan warna yang tidak konsisten di berbagai media, tipografi yang 

sering berubah-ubah, dan kurangnya hubungan yang kuat antara elemen 

visual dan karakter lembaga adalah masalah utama dalam proses visual 

audit. 

Perancangan ini dimulai dari pengumpulan data melalui wawancara 

dengan pihak internal sekolah, observasi lapangan, studi literatur, dan 

referensi visual. Selanjutnya, analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman (SWOT) digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, kesempatan atau peluang, dan ancaman dalam identitas visual 

Sekolah Tumbuh. Hasil analisis ini digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan dan menyusun konsep juga ide-ide kreatif. 

Perancangan sistem identitas visual baru dirancang untuk memperkuat 

karakter visual sekolah dengan tetap menjaga kesederhanaan dan 

keterbacaan. Logo dirancang kembali dengan pendekatan modern-

minimalis, namun tetap mengandung makna yang berkaitan erat dengan 

dunia pendidikan dan nilai inklusivitas. Warna yang digunakan adalah 

warna-warna yang sudah melekat pada identitas Sekolah Tumbuh seperti 

hijau, kuning, dan coklat, tetapi disesuaikan agar lebih harmonis dan 

konsisten. Upaya tersebut dilakukan bersama dengan elemen seperti 

tipografi, ilustrasi, ikonografi, imagery, dan layout juga yang disusun 

secara terstruktur untuk memastikan konsistensi visual. 
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Hasil akhir dari perancangan ini adalah sistem identitas visual yang 

lengkap, yang terdiri dari logo utama dan konfigurasinya, palet warna, 

sistem tipografi, ilustrasi dan ikonografi, layout, dan contoh penggunaan 

di berbagai media, seperti media cetak, media sosial, cinderamata, dan 

sistem penanda di lingkungan sekolah. Dengan sistem identitas visual 

baru yang lebih selaras dengan visi inklusif Sekolah Tumbuh, 

perancangan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan konsistensi visual 

tetapi juga memperkuat hubungan emosional internal maupun eksternal 

terhadap lembaga. 

 

B. Saran 

Agar hasil perancangan sistem identitas visual Sekolah Tumbuh dapat 

diimplementasikan secara optimal, diperlukan komitmen jangka panjang 

dari seluruh pihak sekolah. Penerapan identitas visual yang konsisten di 

semua media komunikasi, baik cetak maupun digital, sangat penting untuk 

menjaga efektivitas dari identitas visual baru yang telah dirancang. 

Konsistensi ini hanya dapat dicapai jika seluruh elemen institusi memiliki 

pemahaman dan kesadaran bersama terhadap pentingnya penerapan 

elemen-elemen visual yang sudah ditetapkan dalam panduan desain. 

Selain itu, disarankan agar Sekolah Tumbuh melakukan sosialisasi 

internal secara keseluruhan terhadap sistem identitas visual yang baru, 

baik kepada edukator atau guru, staf, siswa, maupun orang tua. Sosialisasi 

ini tidak hanya bertujuan untuk mengenalkan tampilan visual baru, tetapi 

juga untuk memperkenalkan nilai dan filosofi yang terkandung di 

dalamnya. Dengan demikian, elemen visual yang digunakan tidak hanya 

dipahami secara estetis, tetapi juga dimaknai sebagai representasi karakter 

dan visi sekolah. 

Identitas visual ini dapat terus dikembangkan agar mampu menjawab 

kebutuhan komunikasi visual yang lebih luas. Media seperti video profil, 

motion graphic, platform digital interaktif, atau kampanye edukasi visual 

lainnya dapat menjadi pengembangan lanjutan yang potensial.  

Dengan adanya evaluasi berkala terhadap penerapan sistem identitas 



 

118 

 

visual akan sangat disarankan agar sekolah dapat mengetahui sejauh mana 

keberhasilan penerapannya serta bagaimana respons dari pihak internal 

maupun eksternal. Evaluasi ini juga dapat menjadi dasar untuk 

penyempurnaan, baik dari segi teknis desain maupun strategi 

implementasi, agar sistem identitas visual tetap relevan seiring 

perkembangan zaman, teknologi, dan dinamika masyarakat yang terus 

berubah. 
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